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 ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan memetakan tema, keterkaitan, dan 

perkembangan tren riset mengenai integrasi teknologi dan pengukuran 

kebugaran dalam pendidikan jasmani pada publikasi Scopus periode 

2015–2025 melalui analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer. 
Data diperoleh dari Scopus pada rentang 2015–2025 dan menghasilkan 

116 artikel yang memenuhi kriteria seleksi. Metadata publikasi diekspor 

(judul, penulis, afiliasi, tahun, abstrak, dan kata kunci) kemudian 

dianalisis menggunakan VOSviewer dengan fokus pada pemetaan co-

occurrence kata kunci untuk mengidentifikasi tema dominan, 
keterkaitan antartopik, serta indikasi pergeseran tren berdasarkan 

visualisasi jaringan dan overlay. Hasil pemetaan menunjukkan 

pendidikan jasmani sebagai tema sentral yang terhubung kuat dengan 

area kesehatan, aktivitas fisik/olahraga, peserta didik, serta topik 
teknologi dan pengukuran. Temuan ini menegaskan bahwa riset terkini 

bergerak ke arah pemanfaatan teknologi untuk pengukuran kebugaran 

yang lebih akurat, pencatatan data otomatis, dan analisis yang lebih 

cepat, sehingga mendukung pembelajaran pendidikan jasmani yang 

lebih terukur dan berbasis data. 
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 ABSTRACT 
 This study aims to map the themes, relationships, and developments in research 

trends regarding the integration of technology and fitness measurement in 

physical education in Scopus publications for the 2015–2025 period through 

bibliometric analysis using VOSviewer. Data was obtained from Scopus for the 

period 2015–2025 and yielded 116 articles that met the selection criteria. 
Publication metadata was exported (title, author, affiliation, year, abstract, and 

keywords) and then analyzed using VOSviewer with a focus on keyword co-

occurrence mapping to identify dominant themes, inter-topic relationships, and 
indications of shifting trends based on network and overlay visualizations. The 

mapping results indicated physical education as a central theme strongly 

connected to the areas of health, physical activity/sports, learners, and technology 
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and measurement topics. These findings confirm that current research is moving 

towards utilizing technology for more accurate fitness measurements, automated 
data recording, and faster analysis, thus supporting more measurable and data-

driven physical education learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan komponen penting dalam pembentukan fisik dan mental siswa, 
yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran, keterampilan motorik, serta kesadaran akan 

pentingnya gaya hidup sehat (Arisqa et al. 2024; Knaus et al. 2020). Dengan semakin 

berkembangnya teknologi, pendidikan jasmani juga mengalami transformasi yang signifikan. 

Teknologi kini digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, memberikan evaluasi 

yang lebih objektif, dan memudahkan pengukuran kinerja fisik peserta didik (Calabuig-Moreno et 
al. 2020; Perumal 2019). Seiring dengan meningkatnya kebutuhan untuk pengukuran kebugaran 

yang lebih akurat dan efisien, pengembangan alat ukur untuk tes kebugaran menjadi sangat 

penting. 

Salah satu aspek vital dalam pengukuran kebugaran fisik adalah tes kekuatan otot tungkai, yang 

sering diukur melalui tes vertikal jump. Tes ini memberikan indikasi yang jelas tentang daya ledak 
otot kaki dan kemampuan eksplosif atlet atau peserta didik. Namun, untuk mendapatkan hasil 

yang lebih valid dan akurat, teknologi dapat memainkan peran besar. Perangkat wearable, sensor 

gerak, dan aplikasi mobile dapat digunakan untuk mengukur tinggi lompatan dengan presisi yang 

lebih tinggi, sehingga meningkatkan kualitas dan keandalan data yang diperoleh (Balsalobre-
Fernández and Varela-Olalla 2024; K. 2025; Murawa et al. 2024). 

Meskipun tes vertikal jump adalah salah satu metode yang sering digunakan untuk mengukur 

kekuatan otot tungkai, metode pengukuran tradisional seringkali memiliki keterbatasan dalam hal 

presisi dan efisiensi (Aragón 2019). Di sinilah pentingnya pengembangan alat ukur yang didukung 

oleh teknologi, yang tidak hanya dapat memberikan data yang lebih akurat tetapi juga 
memungkinkan analisis data secara lebih mendalam. Dengan teknologi, data hasil tes dapat 

disimpan secara otomatis dan dianalisis secara real-time (Watson-Mackie et al. 2024), dan 

digunakan untuk mengidentifikasi pola atau perubahan dalam kinerja kebugaran peserta didik atau 

atlet. 

Pentingnya pengembangan alat ukur tes kebugaran seperti tes vertikal jump ini semakin 
ditekankan dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam pendidikan jasmani, baik di 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali bagaimana perkembangan teknologi dalam pendidikan jasmani, termasuk 

pengembangan alat ukur seperti vertikal jump, dapat mendukung proses pengajaran dan evaluasi 
kebugaran fisik. Melalui analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer, penelitian ini akan 

memetakan keterkaitan antara teknologi, olahraga, dan pendidikan jasmani dalam publikasi 

akademik selama periode 2015 hingga 2025, serta memberikan wawasan tentang tren terbaru 

dalam pengembangan alat ukur kebugaran di bidang ini. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan bibliometric analysis (science mapping) untuk memetakan 

perkembangan tema riset pada periode 2015–2025 berdasarkan publikasi terindeks Scopus. 
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Bibliometrik dipilih, karena mampu merangkum struktur intelektual bidang, kolaborasi, serta 

evolusi topik melalui analisis jaringan (misalnya, co-word/co-occurrence) secara sistematis  

(Donthu et al. 2021; van Eck and Waltman 2014). Sumber data dan seleksi dokumen. Data 
bibliografi diambil dari Scopus dengan strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci 

yang merepresentasikan topik penelitian (umumnya diterapkan pada kolom TITLE-ABS-KEY), 

lalu difilter pada rentang tahun 2015–2025. Setelah penyaringan (mis. jenis dokumen “artic, 

diperoleh 116 artikel sebagai dataset final untuk dianalisis. Ekspor dan penyiapan data. Metadata 
hasil pencarian diekspor dari Scopus ke format yang kompatibel dalam hal ini menggunakan CS,  

dengan menyertakan elemen penting seperti judul, penulis, afiliasi, tahun, abstrak, dan author 

keywords, karena elemen ini dibutuhkan untuk pemetaan istilah dan jaringan topik dalam 

VOSviewer. Analisis dan visualisasi menggunakan VOSviewer. Data yang sudah diekspor 

kemudian diolah menggunakan VOSviewer, yaitu perangkat lunak untuk membangun dan 
memvisualisasikan jaringan bibliometrik. 
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tren integrasi teknologi dalam pendidikan 

jasmani melalui analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer. Dengan fokus pada literatur 

ilmiah dari 2015 hingga 2025, penelitian ini mengidentifikasi kata kunci utama, hubungan antar 

topik, dan tren penerapan teknologi dalam pendidikan jasmani. Hasil analisis ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan evaluasi kinerja peserta didik. Berikut ini disajikan visualisasi yang menggambarkan pengaruh 

teknologi dalam bidang pendidikan jasmani. 

 

 
Figure 1. Visualisasi Jaringan Kata Kunci (Keyword Network Map) 
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Dalam visualisasi jaringan kata kunci yang ditunjukkan di atas, pendidikan jasmani muncul 

sebagai kata kunci sentral, menandakan bahwa topik ini menjadi fokus utama dalam berbagai 

penelitian terkait. Kata kunci ini terhubung dengan berbagai bidang, seperti kesehatan, siswa, 
olahraga, dan pengajaran. Ini mencerminkan perhatian yang meningkat terhadap pentingnya 

pendidikan jasmani dalam kurikulum, yang didukung oleh teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Selain itu, teknologi komputer dan pengukuran semakin diterapkan dalam pendidikan jasmani, 
dengan penggunaan data mining dan teknologi komputer untuk pengukuran kebugaran fisik. Hal 

ini memungkinkan evaluasi kinerja fisik mahasiswa yang lebih akurat dan berbasis data, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam mata kuliah tes dan pengukuran olahraga. 

Penerapan teknologi ini juga mendukung pembelajaran yang berbasis data dan memungkinkan 

evaluasi otomatis yang lebih tepat sasaran. 
Terlihat pula adanya hubungan erat antara kualitas pengajaran (teaching quality) dan 

pendidikan teknik (engineering education), yang menunjukkan upaya untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran dalam pendidikan jasmani dengan penerapan teknologi. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan terukur, memungkinkan evaluasi yang lebih akurat dan 

memberikan pengalaman pengajaran yang lebih baik. 
Kata kunci "sports" dan "physical activity" menandakan bahwa penelitian dalam pendidikan 

jasmani semakin mengintegrasikan pengukuran kinerja fisik dalam kurikulum. Teknologi 

memainkan peran penting dalam membantu mahasiswa menjadi lebih sehat dan terampil, serta 

memotivasi mereka untuk aktif dalam aktivitas fisik dengan pemantauan kinerja yang lebih real-

time. Hal ini mengarah pada peningkatan kualitas hidup mahasiswa dan keberhasilan mereka 
dalam berpartisipasi dalam aktivitas fisik. 

Biomekanika juga muncul sebagai kata kunci penting yang terhubung dengan pendidikan 

jasmani. Aspek ilmiah terkait gerakan tubuh dan kekuatan tubuh sangat penting untuk memahami 

kinerja fisik mahasiswa, yang mendukung pengajaran yang lebih akurat dan ilmiah dalam 
pendidikan jasmani. Pengetahuan biomekanika dapat membantu mengoptimalkan teknik gerakan 

serta memperbaiki efisiensi fisik mahasiswa dalam aktivitas olahraga. Selain itu, teknologi terbaru, 

seperti perangkat wearable dan aplikasi mobile, semakin digunakan untuk memantau kebugaran 

fisik secara langsung. Penggunaan teknologi ini memungkinkan pengajaran yang lebih adaptif, 

memberikan data yang lebih akurat tentang kinerja fisik mahasiswa, dan akhirnya meningkatkan 
pengalaman belajar mereka. Dengan adanya teknologi ini, pengajaran pendidikan jasmani 

menjadi lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, serta lebih efektif dalam 

memantau perkembangan kinerja fisik mereka. Dengan membagi teks ini menjadi beberapa 

paragraf, ide-ide utama tetap jelas dan setiap paragraf berfokus pada topik yang berbeda namun 

saling berkaitan. Pembaca dapat dengan mudah mengikuti alur argumen yang dibangun mengenai 
penerapan teknologi dalam pendidikan jasmani. 

 

 
PEMBAHASAN 

Visualisasi jaringan kata kunci yang disajikan menggambarkan pentingnya pendidikan jasmani 

sebagai topik utama dalam penelitian yang terkait dengan perkembangan teknologi. Pendidikan 

jasmani muncul sebagai kata kunci sentral yang terhubung dengan berbagai bidang seperti 

kesehatan, siswa, olahraga, dan pengajaran, yang menunjukkan betapa relevannya pendidikan 
jasmani dalam dunia pendidikan saat ini. Ini mencerminkan perhatian yang semakin meningkat 

terhadap pentingnya integrasi pendidikan jasmani dalam kurikulum yang didukung oleh teknologi 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran (Wahyono et al. 2025). 
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Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan teknologi komputer dan data mining 

dalam pendidikan jasmani semakin dioptimalkan untuk pengukuran kebugaran fisik. Teknologi 

ini memungkinkan evaluasi yang lebih akurat dan berbasis data, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan tes dan 

pengukuran olahraga (Singh and Awasthi 2024). Dengan memanfaatkan teknologi ini, 

pembelajaran dalam pendidikan jasmani menjadi lebih berbasis data dan memungkinkan evaluasi 

otomatis yang lebih tepat sasaran. 
Selain itu, visualisasi menunjukkan adanya hubungan erat antara kualitas pengajaran dan 

pendidikan teknik, yang mencerminkan upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

pendidikan jasmani dengan mengintegrasikan teknologi (Østerlie et al. 2025). Penerapan teknologi 

dalam pengajaran pendidikan jasmani dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan terukur, 

sehingga memungkinkan evaluasi yang lebih akurat dan memberikan pengalaman belajar yang 
lebih baik bagi siswa. 

Penerapan teknologi juga memperkuat pengukuran kinerja fisik dalam kurikulum pendidikan 

jasmani, seperti yang ditunjukkan oleh kata kunci “sports” dan “physical activity.” Teknologi 

berperan penting dalam membantu mahasiswa menjadi lebih sehat dan terampil, serta memotivasi 

untuk aktif dalam aktivitas fisik. Pemantauan kinerja fisik secara real-time melalui teknologi 
membawa dampak positif bagi kualitas hidup mahasiswa dan keberhasilan mereka dalam 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik (Suardi 2023) 

Tidak kalah pentingnya, kata kunci "biomekanika" juga muncul sebagai konsep utama yang 

terhubung dengan pendidikan jasmani. Bidang ini mengacu pada ilmu gerakan tubuh dan 

kekuatan tubuh yang penting untuk memahami kinerja fisik mahasiswa. Pemahaman 
biomekanika dapat membantu pengajaran yang lebih akurat dan ilmiah, serta meningkatkan 

efisiensi gerakan fisik mahasiswa dalam aktivitas olahraga (Moreira et al. 2025) 

Terakhir, teknologi wearable dan aplikasi mobile yang semakin digunakan untuk memantau 

kebugaran fisik secara langsung membuka peluang baru dalam pengajaran pendidikan jasmani. 
Teknologi ini memberikan data yang lebih akurat tentang kinerja fisik mahasiswa, memungkinkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. Dengan demikian, teknologi 

memfasilitasi pendidikan jasmani yang lebih sesuai dengan kebutuhan setiap individu, serta lebih 

efektif dalam memantau perkembangan fisik mereka (Sousa et al. 2023) 

Secara keseluruhan, visualisasi dan pembahasan ini menggarisbawahi betapa pentingnya 
integrasi teknologi dalam pendidikan jasmani untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

pengukuran, dan evaluasi kinerja fisik. Dengan kemajuan teknologi, pendidikan jasmani dapat 

lebih mudah diakses dan lebih berfokus pada hasil yang berbasis data, sehingga meningkatkan 

pengalaman belajar dan hasil kinerja peserta didik. 

Dalam penelitian ini, kami mengeksplorasi perkembangan dan tren integrasi teknologi dalam 
pendidikan jasmani berdasarkan analisis bibliometrik terhadap literatur yang terindeks dalam 

Scopus selama periode 2015-2025. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi kata 

kunci utama, hubungan antar topik, dan evolusi tema-tema yang berkembang dalam bidang 

pendidikan jasmani yang didorong oleh teknologi. Meskipun bibliometrik memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai struktur dan tren riset, terdapat beberapa keterbatasan yang 
memengaruhi cakupan dan kedalaman analisis ini. Penelitian ini hanya menggunakan publikasi 

yang terindeks dalam Scopus dengan kata kunci tertentu, yang membatasi cakupan literatur yang 

dapat dianalisis. Artikel yang tidak terindeks dalam Scopus atau menggunakan kata kunci yang 

lebih spesifik mungkin tidak tercakup dalam penelitian ini, meskipun topiknya relevan. 
Selain itu, literatur yang lebih lama dari periode 2015, meskipun masih relevan, tidak 

dimasukkan dalam analisis ini. Hal ini dapat membatasi pemahaman tentang perkembangan awal 

teknologi dalam pendidikan jasmani yang telah ada sebelum 2015. Penelitian dari sumber lain 



Holistic Journal of Sport Education (HJSE)           

http://journal.uniga.ac.id/index.php/penjas    

 

 
 

134 

 
 
 

 

Z. Arifin1, Alam Hadi Kosasih2, Azhar Ramadhana 

Sonjaya3, Irwan Hermawan4, Asep Irvan Irvani5 

yang tidak terindeks Scopus, seperti Google Scholar atau konferensi internasional yang belum 

terdaftar, juga bisa memberikan perspektif yang berbeda tetapi tidak tercakup dalam analisis ini. 

Pemilihan kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel juga menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini, karena kata kunci yang digunakan mungkin tidak mencakup istilah-istilah baru atau 

variasi dalam penelitian yang serupa. Batasan rentang waktu yang diterapkan (2015-2025) juga 

dapat mengabaikan teknologi yang telah ada sebelumnya dan perkembangan inovasi yang baru 

akan muncul setelah 2025, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya 
menggambarkan seluruh tren atau perkembangan dalam penggunaan teknologi di pendidikan 

jasmani. 
 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, visualisasi ini menggambarkan bagaimana teknologi terus berkembang dan 

memberikan kontribusi besar dalam pendidikan jasmani. Dengan penerapan data mining dan 

teknologi komputer, pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga 
mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil kinerja mahasiswa. 

Teknologi memungkinkan pengukuran yang lebih tepat dan menyediakan analisis data yang lebih 

mendalam untuk pembelajaran yang lebih efisien. 
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